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MASA kampanye relatif masih be-
lum terlalu lama, namun Badan Penga-
was Pemilu (Bawaslu) sejumlah da-
erah sudah memperingatkan banyak-
nya pemasangan alat peraga kampa-
nye (APK) bermasalah. Gunungkidul
misalnya, sudah menyemprit 907 APK
melanggar aturan kampanye.

Sebenarnya masa kampanye Pilka-
da dimulai per 25 September dan ber-
akhir pada 23 November 2024. Kam-
panye Pilkada tentu untuk meyakinkan
pemilih dengan menawarkan visi, misi,
dan program calon Kepala Daerah.

Ketentuan mengenai kampanye
Pilkada 2024 ini diatur di dalam Per-
aturan Komisi Pemilihan Umum
(PKPU) No. 13 Tahun 2024 tentang
Kampanye Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, serta Walikota dan Wakil Wali-
kota, yang diundangkan pada 20
September 2024.

Dalam pemasangan APK tersebut,
Bawaslu mengingatkan bahwa bahan
kampanye dilarang ditempelkan atau
beredar di tempat ibadah, rumah sakit,
tempat layanan kesehatan, tempat
pendidikan, gedung atau halaman se-
kolah/perguruan tinggi, gedung atau
fasilitas milik pemerintah, jalan pro-
tokol, jalan bebas hambatan, sarana
dan prasarana publik, taman, dan pe-
pohonan.

Banyak APK mengandung materi
dan informasi yang dilarang. Pelang-
garan ini melibatkan penyampaian in-
formasi yang tidak pantas atau ilegal

Pelanggaran pemasangan alat pera-
ga kampanye dalam pemilihan kepala
daerah sering kali pada beberapa jenis
kesalahan. Beberapa contoh pelang-
garan yang biasa ditemukan, antara
lain:

Pemasangan di tempat yang dila-
rang, Bawaslu mengingatkan bahwa
bahan kampanye dilarang ditempelkan
atau beredar di tempat ibadah, rumah
sakit, tempat layanan kesehatan, tem-
pat pendidikan, gedung atau halaman
sekolah/perguruan tinggi, gedung atau
fasilitas milik pemerintah, jalan pro-
tokol, jalan bebas hambatan, sarana
dan prasarana publik, taman, dan pe-
pohonan.

Pemasangan APK banyak mengan-
dung materi dan informasi yang dila-
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rang. Pelanggaran ini melibatkan
penyampaian informasi yang tidak
pantas atau ilegal.

Oleh karena itu, penting bagi para
peserta pilkada untuk mematuhi aturan
yang berlaku guna menghindari
pelanggaran dalam pemasangannya.

Banyak juga materi yang dibuat asal-
asalan. Sebenamya tujuan pembuatan
alat peraga kampanye dalam konteks
Pilkada mencakup beberapa aspek
penting yang bertujuan untuk mening-
katkan efektivitas kampanye dan keter-
libatan pemilih.

APK dibuat, untuk meningkatkan vis-
ibilitas kandidat, sehingga dirancang
guna memperkenalkan dan mempro-
mosikan calon kepala daerah kepada
masyarakat, sehingga dapat mening-
katkan kesadaran pemilih terhadap pili-
han yang ada.

Karena itulah melalui APK, kandidat
dapat menyampaikan pesan-pesan
kampanye, visi, dan misi mereka de-
ngan cara yang menarik dan mudah di-
pahami oleh pemilih. Materinya ber-
tujuan untuk membangun brand awa-
reness. Yakni untuk membangun ke-
sadaran merek bagi kandidat atau par-
tai politik, sehingga masyarakat lebih
mengenali dan mengingat mereka .

Dengan desain yang menarik dan
informasi yang relevan, APK dapat me-
ningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam proses politik, mendorong par-
tisipasi aktif.

Pembuatan APK yang berkualitas
mencerminkan profesionalisme dan
keseriusan kandidat, yang dapat me-
ningkatkan kepercayaan publik.

APK juga berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi pen-
ting terkait program kerja, visi misi, ser-
ta kegiatan kampanye yang dilakukan
kandidat.

Dengan tujuan-tujuan tersebut, di-
harapkan dapat menjadi alat yang sa-
ngat penting dalam strategi kampanye
politik, membantu kandidat menjang-
kau pemilih secara efektif dan efisien.

Sebab itulah, jangan abaikan masa-
lah APK. Ketertiban dalam pemasang-
an, akan menunjukkan profesional-
isme para kandidat sehingga mampu
membangun kepercayaan. Pilkada
yang sukses, yang mampu melahirkan
pemimpin yang berkualitas juga. (**)-d
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Hari Pangan Sedunia; Harapan dan Kenyataan

TANGGAL 16 Oktober oleh Badan
Pangan dan Pertanian Dunia (FAO)
ditetapkan sebagai Hari Pangan
Sedunia (HPS) dengan empat harapan,
yaitu: a. meningkatkan kesadaran ma-
syarakat akan pentingnya masalah pa-
ngan bagi kehidupan umat manusia, b.
lebih mengembangkan rasa solidaritas
nasional maupun internasional dalam
perjuangan memerangi kelaparan, ke-
kurangan pangan, kekurangan gizi dan
kemiskinan, c. dapat dipakai sebagai
wahana untuk memperlihatkan tingkat
keberhasilan pembangunan dalam
bidang pangan dan pertanian oleh ma-
sing-masing negara anggota
FAO dan d. meningkatkan kerja
sama internasional, kerja sama
bilateral maupun kerja sama an-
tarnegara berkembang khusus-
nya dalam upaya peningkatan
produksi pangan.

Keempat harapan tersebut se-
laras dengan semangat per-
lawanan kelaparan dan kemis-
kinan yang menjadi agenda pen-
ting dari Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs), sebuah plat-
form pembangunan berkelanjut-
an yang akan dicapai dunia (ter-
masuk Indonesia) pada kurun
waktu 2015-2030, dirumuskan
dan disahkan oleh 193 perwakil-
an negara, pada tanggal 25-27
September 2015 di Markas
Perserikatan Bangsa Bangsa di
New York.

Dalam sejarah umat manusia
pangan selalu menarik untuk
dibicarakan karena merupakan
kebutuhan pokok manusia yang mutlak
tidak dapat dibaikan. Kebutuhan pa-
ngan terus meningkat, seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya konsumsi pangan per
kapita penduduk dunia. Dalam bebera-
pa dekade ini juga muncul tuntutan
global seperti pangan yang lebih bergizi,
lebih lezat, lebih higienis, siap saji dan
lebih aman.

Dari gatra kemandirian pangan, per-
lu kewaspadaan terhadap meningkat-
nya konsumsi pangan yang bahan
bakunya (terigu) belum dapat kita pro-
duksi sendiri, seperti roti, mie dan jenis
makanan Eropa atau Amerika. Selain
itu, kita juga dihadapkan berbagai
fenomena yang secara langsung atau ti-
dak langsung terkait dengan pangan.
Dilaporkan bahwa 27,7 % anak di ba-
wah umur 5 tahun mengalami stunting,

Susamto Somowiyarjo

48,9 % ibu hamil menderita anemia, dan
35.4% orang dewasa mengalami obesi-
tas (kegemukan). Kementerian Ling-
kungan Hidup dan Kehutanan juga
melaporkan bahwa sampah pangan
(food waste dan food losses) menyum-
bang 39,8 % total sampah nasional. Ini
berarti banyak makanan yang tidak ter-
manfaatkan dengan bijaksana, ter-
buang sia-sia.

Prestasi Indonesia dalam bidang per-
tanian yang paling menonjol dan men-

dapat penghargaan internasional
adalah keberhasilan dalam mengubah
dari negara pengimpor beras terbesar di
dunia menjadi negara yang berswasem-
bada beras pada pada tahun 1984.
Seharusnya swasembada beras diperlu-
as untuk semua bahan makanan pokok
sehingga kita dapat mandiri pangan se-
cara menyeluruh.

Ironisnya di tengah moncernya lapor-
an pertumbuhan ekonomi dan sukses-
nya pembangunan di berbagai sektor,
Indonesia belum pernah berhasil mem-
pertahankan swasembada beras yang
pernah dicapai 40 tahun yang lalu.
Upaya swasembada terigu dan komodi-
tas lain yang mulai dirintis pada RE-
PELITA IV (1984-1989) juga belum per-
nah terwujud. Sebaliknya justru impor
berbagai bahan pangan terus mening-
kat. Harapan Indonesia menjadi

Lumbung Pangan Dunia - yang sering
didengung-dengungkan para pemimpin
- juga belum dapat terwujud. Demikian
juga belum ada tanda tanda bahwa pa-
da akhir tahun 2030 Indonesia akan
berhasil meniadakan kelaparan dan ke-
miskinan sebagaimana diamanatkan
oleh SDGs. Tidak berlebihan bila dika-
takan bahwa hasil dari program pening-
katan produksi pangan kita, masih jauh
dari harapan.

Untuk mewujudkan kemandirian pa-
ngan perlu keputusan politik yang
tegas, perencanaan yang matang dan
langkah-langkah strategis yang konsis-
ten. Selain itu perlu memperhi-
tungkan adanya ancaman beru-
pa: a. perubahan iklim; b. se-
rangan organisme pengganggu
tumbuhan (OPT); c. bencana
alam dan sosial; d. pencemaran
lingkungan; e. degradasi sumber
daya lahan dan air; f. kompetisi
pemanfaatan sumber daya Pro-
duksi Pangan; g. alih fungsi la-
han pertanian; h. disinsentif eko-
nomi dan i. masuknya OPT baru
bersama dengan produk impor.

Semoga pemerintah yang di-
nakhodai Presiden Prabowo
Subiyanto, mampu mengaktual-
isasikan harapan-harapan HPS
dan agenda SDGs sehingga In-
donesia menjadi negara mandiri
pangan dan Lumbung Pangan
Dunia sebagai sebagaimana dici-
ta-citakan oleh para pendiri
bangsa. Kita juga berharap se-
moga kesejahteraan petani terus
meningkat. (*)-d

*)Prof Dr Susamto Somowiyar;jo
MSe, Guru Besar Purnatugas (UGM),
Guru Besar Tetap (NIDK) Universitas

Gunadarma, Jakarta, dan Dewan
Pakar MLH PP Muhammadiyah.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Strategi Komunikasi Pemasaran Terintegrasi Jago Coffee

MELIHAT perkembangan bisnis
kopi di sektor makanan dan minuman,
tidak sedikit bisnis yang berinovasi un-
tuk lebih kompetitif. Seperti Jago
Coffee yang telah berhasil meman-
faatkan lanskap budaya kopi Indonesia
yang terus berkembang dengan
memadukan inovasi, kebanggaan
lokal, dan kemudahan dalam strategi
komunikasi pemasarannya.

Melalui kombinasi gerobak kopi elek-
trik keliling, perangkat digital, dan
pencitraan merek yang berorientasi pa-
da penggemar kopi terkini, Jago Coffee
telah menciptakan pengalaman
minum kopi yang sesuai dengan kon-
sumen modern. Kemampuannya un-
tuk mendefinisikan ulang model kedai
kopi tradisional sambil tetap berakar
pada warisan kopi Indonesia yang kaya
merupakan bukti pendekatannya yang
unik.

”Convenience and Accessibility”

Salah satu aspek Jago Coffee yang
paling menarik adalah misinya untuk
membuat kopi berkualitas tinggi dapat
diakses oleh masyarakat Indonesia se-
hari-hari. Merek tersebut meman-
faatkan jaringan gerobak kopi keliling,
yang dikenal sebagai “Cafe on Wheels”,
untuk membawa kopi yang baru dise-
duh langsung ke konsumen di berbagai
pasar konsumen. Pendekatan ini se-
cara signifikan menurunkan hambat-
an masuk untuk menikmati kopi yang
enak, khususnya di pasar tempat pe-
ngalaman kedai kopi kelas atas sering
kali tidak terjangkau oleh konsumen
menengah atau bawah.

Selain itu, Jago Coffee berpusat pada
kenyamanan. Situs web dan konten pe-
masaran bisnis menekankan kon-
sumen untuk menikmati kopi premi-
um tanpa mengunjungi toko fisik.
Selain itu, aplikasi bisnis memu-
ngkinkan konsumen untuk memesan
terlebih dahulu atau meminta pengiri-
man tanpa biaya tambahan. Hal ini
membuat transaksi lebih efektif dari
sisi tempat, waktu dan biaya.

”Indonesia Authentic Identity”

Rasa bangga lokal yang kuat terta-
nam di produk Jago Coffee. Pemasaran
Jago Coffee menekankan bahwa pro-
duk dibuat dengan 100% biji kopi
Arabika yang bersumber dari petani
Indonesia. Hubungan dengan pro-

Vonezyo Yupanzara Dharomesz

dusen lokal merupakan pilar penting
dalam pencitraan merek Jago Coffee,
yang membantu menumbuhkan rasa
keaslian dan kepercayaan di antara
konsumen. Misi Jago untuk memod-
ernisasi dan memberdayakan pengusa-
ha lokal untuk mengoperasikan ger-
obak kopi otentik dengan baik yang se-
jak dulu menjadi bagian tak ter-
pisahkan dari kehidupan sehari-hari di
Indonesia. Merek ini berhasil menjem-
batani kesenjangan antara tradisi dan
modernitas, menggunakan teknologi
untuk menghadirkan sentuhan kon-
temporer pada pengalaman menikmati
kopi jalanan. Keselarasan dengan bu-
daya lokal ini tidak hanya merupakan
penghormatan terhadap warisan kopi
Indonesia, tetapi juga cara cerdas un-
tuk mendapatkan loyalitas pelanggan
dengan menawarkan sesuatu yang fa-
miliar namun baru dan tidak mem-
bosankan.
”Digital-First Strategy”

Jago Coffee telah mengadopsi pe-
masaran digital sebagai landasan
strategi komunikasi pemasarannya.
Merek ini secara aktif menggunakan
platform media sosial seperti Insta-
gram dan TikTok untuk memamerkan
gerobak yang otentik, menonjolkan ke-
pribadian Jagoan (Barista Jago Coffee),
dan terlibat langsung

hadiah loyalitas kepada konsumen.
Pendekatan yang mengutamakan digi-
tal ini menunjukkan pemahaman Jago
Coffee terhadap perilaku konsumen
modern dan memastikan bahwa merek
tetap relevan di pasar yang semakin
kompetitif.

Strategi komunikasi pemasaran ter-
integrasi Jago Coffee merupakan per-
paduan antara aksesibilitas, keaslian,
dan keterlibatan digital modern. Merek
ini berhasil membedakan dirinya dari
konsep kafe konvensional tetapi tetap
mempertahankan akar lokal yang ku-
at. Kemampuan dJago Coffee men-
jadikannya unggul dan kompetitif di
pasar kopi Indonesia. Di negara yang
menjadikan kopi sebagai makanan
pokok budaya sekaligus tren yang se-
dang berkembang, Jago Coffee telah
memposisikan dirinya sebagai merek
yang menghadirkan lebih dari sekadar
secangkir kopi yang umum dikonsum-
si, tetapi merek ini menghadirkan pe-
ngalaman yang disesuaikan dengan
konsumen modern dan membuatnya
sulit tertandingi. Lalu, apakah ada bis-
nis lainnya yang lebih kompetitif dari
Jago Coffee? (*)-d

*)Vonezyo Yupanzara Dharomesz
SE MBA, Dosen Program Studi
Manajemen, Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

dengan konsumen.
Dengan membuat kon-
ten yang menarik se-
cara visual dan relevan,
Jago Coffee secara efek-
tif menjangkau kon-
sumen yang lebih muda
dan paham teknologi
yang semakin menjadi
pembeli utama kopi di
Indonesia. Penggunaan
perangkat digital oleh
perusahaan tidak
hanya terbatas pada pe-
masaran. Aplikasi Jago
merupakan komponen
penting dari model bis-
nis yang dimiliki, yang
menawarkan kemudah-
an transaksi non-tunai,
pelacakan pesanan, dan

digodog.
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Skrining kesehatan jiwa di DIY digencarkan.
- Cegah makin banyak kasus bunuh diri.

Aturan pengetatan BBM bersubisidi masih

- Pokoknya jangan sampai menyeng-
sarakan rakyat.

Kecanduan pornografi lebih berbahaya diban-
ding narkoba.

- Tapi narkoba juga super berbahaya bagi
generasi muda.
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